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METODE PEMBELAJARAN GURU ETNIS  JAWA-
MADURA DALAM PENGEMBANGAN BAHASA
SISWA RA DI KABUPATEN PASURUAN
Yuli Ani Setyo DewiSekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama Al Hikmah Mojokertoe-mail: yulianisetyo85@gmail.com

Abstrak: Bahasa anak adalah bahasa yang digunakan oleh anak untukmenyampaikan suatu  keinginan, harapan , permintaan, pikiran dan lain-lain untukkepentingannya. Salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh anak adalahkemampuan dalam berbahasa, tapi tidak semua anak mampu untuk menguasaibahasa dengan baik. Ketidakmampuan anak dalam berbicara atau berkomunikasibiasanya karena keterbatasan kemampuan dalam mengerti atau menangkappembicaraan atau tidak bisa menjawab dengan benar. Tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahui Metode Pembelajaran Guru Etnis Jawa-Madura DalamPengembangan Bahasa Siswa RA di Kabupaten Pasuruan. Penelitian inimenggunakan metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data yang digunakandalam penelitian ini antara lain pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Darianalisis data dikemukakan bahwa metode pembelajaran yang sering digunakan olehguru etnis jawa-madura untuk perkembangan bahasa siswa  RA di kabupatenPasuruan diantaranya metode bercerita, metode bercakap-cakap, dan metode tanyajawab serta metode bernyanyi. Diantara metode tersebut metode yang paling seringdigunakan oleh guru ketika sedang pembelajaran didalam kelas dan juga merupakanmetode yang paling efektif yaitu metode bercakap-cakap.
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Etnis Jawa-Madura, Pengembangan Bahasa

PENDAHULUANMenurut Aqib (2009:9-10), Taman Kanak-kanak (TK) sebagai salah satu bentuksatuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang bertujuan untuk membantumeletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan dayacipta yang diperlukan oleh anak dalam menyesuaikan diri dengan lingkunganya sertauntuk pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.Pendidikan untuk anak usia dini (PAUD) berbentuk formal dan non formal.PAUD dalam bentuk formal seperti Taman Kanak-kanak (TK) atau Raudhatul Athfal
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(RA). PAUD dalam bentuk non formal seperti Taman Penitipan Anak (TPA),Kelompok Bermain (KB), Pos PAUD dan Satuan PAUD Sejenis (SPS). Keseluruhanbentuk PAUD ini memiliki tujuan yang sama yaitu melakukan pembinaan melaluipemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan danperkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasukipendidikan lebih lanjut (Depdiknas, 2006: 1).Pemberian rangsangan pendidikan yang dilakukan di PAUD berupa kegiatan-kegiatan yang mengacu pada enam aspek pengembangan, yaitu aspek nilai agama danmoral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, serta seni dan kteatifitasKeenamnyanya adalah modal dasar anak untuk menunjang perkembangannya dikehidupannya di masa mendatangAspek bahasa dapat dikembangkan karena di dalam kegiatan bermain peranterjadi interaksi baik verbal maupun non verbal antara anak satu dengan lainnya.Gardner (dalam Sujiono, 2013: 185) mengatakan bahwa kemampuan bahasaberhubungan dengan mengolah kata atau kemampuan menggunakan kata secaraefektif baik secara lisan maupun secara tertulis. Bahasa memiliki tiga lingkupkemampuan yaitu kemampuan memahami bahasa, mengungkapkan bahasa, dankeaksaraan. Pada anak usia 5-6 tahun kemampuan memahami bahasa meliputimengerti beberapa perintah secara bersamaan, mengulang kalimat yang lebihkompleks, dan memahami aturan dalam suatu permainan.Kemampuan mengungkapkan bahasa ditandai dengan anak mampu menjawabpertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan kelompok gambar yang memilikibunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata,menyusun kalimat sederhana, memiliki lebih banyak kata-kata untukmengekspresikan ide pada orang lain, melanjutkan sebagian cerita yang telahdiperdengarkan, dan menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku cerita.Pada kemampuan keaksaraan tingkat pencapaian perkembangannya terlihat padakemampuan menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara hurufawal, memahami hubungan antara bunyi dengan bentuk huruf, dan menuliskan namasendiri.Merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 134 tahun 2014 tentang StandarNasional Pendidikan pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran padasatuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikanruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.Pendekatan pembelajaran pada PAUD harus: (1) berorientasi pada kebutuhananak untuk mendapatkan layanan pendidikan, kesehatan dan gizi yang dilaksanakansecara integratif dan holistik, (2) berorientasi pada perkembangan anak dengan caramemperkaya lingkungan bermainnya, (3) anak usia dini belajar melalui bermainkarena dapat mengembangkan berbagai aspek kecerdasannya, (4) kegiatan
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pembelajaran dikemas secara aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, dan (5)pembelajaran terpadu di mana anak dapat mengeksplorasi pengetahuannya dalamberbagai bidang yang berhubungan dengan aspek-aspek tertentu di lingkungannya(Sujiono, 2013: 84-88).Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di PAUD harus dirancang secaraaktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan terpadu menyesuaikan perkembangan anak.Untuk dapat mewujudkannya, pembelajaran melalui kegiatan bermain yang dianggapsesuai dengan pendekatan-pendakatan yang telah disebutkan di atas.Mengoptimalkan tercapainya tujuan pendidikan tersebut, maka prosespembelajaran harus dirancang dan disesuaikan dengan tahapan perkembangan dankerakteristik belajar anak. Anak mempunyai potensi yang sangat besar untukmengoptimalkan segala aspek perkembagannya terutama pada usia 2-6 tahun.Perkembangan kognitif pada usia ini berkembang dengan pesat. Penelitian KeithOsbom, Burton L. White, dan Benyamin S. Bloom (Kemdiknas, 2010: 2)mengemukakan bahwa perkembangan intelektual anak terjadi sangat pesat di tahun-tahun awal kehidupan anak. Sekitar 50% variabilitas kecerdasan orang dewasa sudahterjadi ketika anak berusia 4 tahun. Peningkatan 30% berikutnya terjadi pada usia 8tahun, dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir dasawarsa kedua.Pada pendidikan anak usia dini tidak hanya terjadi di sekolah saja, tetapipendidikan anak usia dini juga terjadi pada lingkungan keluarga. Pada pendidikananak usia dini yang paling berpengaruh itu terjadi di lingkungan keluarga, dimanapendidikan dari keluarga terutama ibu sangat berpengaruh pada perkembangananak.Hampir semua pendidik dan orangtua yang mempunyai anak di PAUD,mengetahui kalimat ini. Namun, pada praktiknya kalimat ini menjadi hilang sehinggabelajar di PAUD hampir tidak berbeda dengan belajar di jenjang pendidikan yang lain.Sifat akademistik sangat kental dalam pembelajaran sehari-hari. Situasi bermainhampir tidak kelihatan. Sistem pembelajaran yang demikian mengakibatkan anaktertekan dan mengalami kejenuhan dalam proses pembelajaran.Di RA Plus Nurul Karomah Rejoso Pasuruan ada jumlah siswa sebanyak 30siswa. Diantara jumlah siswa tersebut 40% berlatar belakang etnis Madura dan 60%berlatar belakang etnis Jawa. Sedangkan di RA Miftahul Ulum Rowogempol,Kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuruan jumlah siswanya ada 60 dengan latarbelakang 50% etnis Jawa dan 50% etnis Madura. Dengan kondisi seperti inibagaimana para siswa ketika di sekolah menggunakan bahasa pertamanya masing-masing dari orang tuanya. Jadi  seorang guru harus mengerti bagaimana menyatukanbahasa siswanya yang mempunyai latar belakang bahasa yang berbeda-beda.Dialog etnis Jawa dan Madura di kabupaten Pasuruan menarik untuk dikaji,karena kedua etnis ini mempunyai kebiasaan tradisi yang kuat di masyarakatsehingga kedua etnis di Pasuruan ini menampilkan nilai keberagaman yang positif ditengah masyarakat.
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Keberhasilan  belajar anak sangat ditentukan kualitas personal guru denganindikator latar belakang pendidikan tradisi guru dalam melakukan prosespembelajaran, sehingga  peneliti merasa perlu untuk meneliti Metode PembelajaranGuru Etnis  Jawa-Madura Dalam Pengembangan Bahasa Siswa RA di KabupatenPasuruan
KAJIAN PUSTAKA

1. Kebijakan PemerintahKebijakan Pemerintah tentang pendidikan pada anak usia dini (PAUD) telahdiatur pada:: 1) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 2)Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat(1) menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dankompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. 3)Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik danKompetensi Guru. 4) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik IndonesiaNomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.5) PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2013Tentang Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan.
2. Hakikat Anak Usia DiniMenurut Berk (dalam Sujiono, 2013: 6), anak usia dini adalah sosok individuyang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamentalbagi kehidupan selanjutnya. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangandalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentangperkembangan hidup manusia.Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usia dini makapenyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini disesuaikan dengan tahap-tahapperkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. Upaya yang dilakukan bukan hanyadari sisi pendidikan saja, tetapi termasuk upaya pemberian gizi dan kesehatan anaksehingga dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secara terpadu dan komprehensif(Depdiknas, 2006: 5)Usia dini lahir sampai usia enam tahun merupakan usia yang sangatmenentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian seorang anak. Usia itusebagai usia penting bagi pengembangan intelegensi permanen dirinya, mereka jugamampu menyerap informasi yang sangat tinggi.Pendidikan Anak Usia Dini didefinisikan Depdiknas (2006: 4) sebagai suatuupaya pembinaan yang ditujukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enamtahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membentupertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapandalam memasuki pendidikan lebih lanjut.



Metode Pembelajaran Guru

SELING: Jurnal Program Studi PGRA|| Volume 3, Nomor 2, Juli 2017 98

Jadi, secara khusus tujuan PAUD adalah mengidentifikasi perkembanganfisiologis, kognitif, psikologis, dan kreativitas anak dan mengaplikasikan hasilidentifikasi tersebut dalam pengembangan anak usia dini.
3. Ragam Metode Pembelajaran BahasaMetode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahasa secara tertib,tidak ada bagian yang berkontradiksi, dan semua ini didasarkan pada pendekatanterpilih, jika pendekatan ini bersifat aksiomatik maka metode bersifat proceduralAntony, 1963 (dalam,  Tarigan, 2009: 10).  Lebih lanjut beliau menyatakan bahwapendekatan adalah seperangkat asumsi korelatif yang  menangani  hakikatpengajaran  dan  pembelajaran  bahasa.Dalam kaitannya dengan metode pembelajaran bahasa, terdapat ragamnyayakni   metode   pembelajaran   tatabahasa   penerjemahan,   yakni metode  inimemiliki  prinsip  bahwa  penekanan  pengajaran  bahasa  bahasa kedua dalambentuk grammar; tekhnik praktis adalah penerjemahan dari bahasa target.(Subyakto, 1993: 12, Stern, 1990: 454, Richards, 1995: 4).Tekhnik penyajian dalam pembelajaran bahasa adalah sebagai berikutpenyajian tatabahasa dan penghafalan aturan, penyajian kosa kata   dalam padanadua bahasa, intensitas melakukan aktifitas menerjemahkan. (Stern,1990: 454,Richards, 1995: 4).Metode langsung (direct method) memberikan fokus pada bahasa target sebagaialat komunikasi di dalam kelas dengan menghindari penggunaan bahasa pertama danpenerjemahan. Tekhnik penyajiannya adalah penyajian kelas dengan teks danekspresi bahasa teks dengan bantuan guru untuk memahami paraphrase, sinonim,demonstrasi dan konteks. (Stern, 1990: 456-459) dan Richards (1995).Menurut Stern (1990: 462) bahwa metode audiolingual memiliki beberapa ciriyakni: (1) pemisahan ketrampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis; (2)penggunaan dialog sebagai alat yang tepat dalam menyajikan bahasa; (3) penekananpada mimik, penghafalan dan pola latihan; (4) penggunaan   laboratorium  bahasa;(5)   menetapkan   linguistic   dan   teori psikologi sebagai dasar metode mengajar.Selanjutnya  metode audiolingual memberikan penekanan pada latihan lisan. Tujuanmetode pembelajaran ini adalah penekanan pada ketrampilan berbahasafundamental yakni menyimak dan berbicara. (Stern, 1990: 463-464) dan Richards(1995).Selanjutnya metode audiovisual merupakan metode pembelajaran yangmemiliki ciri bahwa keterlibatan peserta didik menyajikan sesuatu berdasatkanungkapan dan konteks yang bermakna.  Teknik penyajian materi pembelajaran yakni:(1) penyajian film atau tape, yakni konten dari film adalah pemaparan narasi dandialog yang memberikan respon ungkapan; (2) guru memberikan pertanyaan  kepadapeserta  didik  terhadap  isi  dari  dialog  dalam  film;  (3) Dialog diulangi berkali-kalidan disertai dengan demonstrasi dan menghafal isi teks. Pada kondisi ini tata bahasadan aspek fonologis dilatihkan. (Stern, 1990: 466-467) dan Richards (1995).
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4. Metode Pembelajaran Anak Usia DiniMetode pembelajaran anak usia dini merupakan cara-cara atau teknik yangdigunakan  agar  tujuan  pembelajaran  tercapai.  Model  pembelajaran merupakanpendekatan   umum   dalam   satu   proses   pembelajaran   dan biasannya dalam satuproses pembelajaran menggunakan satu model, sedangkan metode adalah langkahteknisnya dan dapat menggunakan lebih dari satu metode disesuaikan dengan modelpembelajaran yang digunakan serta kebutuhan anak ketika pembelajaranberlangsung.Penggunaan  metode  pengajaran  yang  tepat  dan  sesuai  dengan karakter anakakan dapat memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anaksecara optimal serta tumbuhnya sikap dan perilaku positif bagi anak. Secara teknisada beberapa metode yang tepat untuk diterapkan pada anak usia dini, antara lain:a) Metode berceritab) Metode bercakap-cakapc) Metode tanya jawabd) Metode karyawisatae) Metode demonstrasif) Metode sosiodramag) Metode eksperimenh) Metode proyeki) Metode pemberian tugas
PEMBAHASANDalam kegiatan pembelajaran di kelas yang siswanya berasal dari etnis yangberbeda tentunya tidak mudah, karena siswa ketika datang di dalam ruangan kelassebagian besar diantara mereka tentunya membawa bahasa utama mereka masing-masing. Siswa yang berasal dari etnis Jawa banyak yang selalu berbicara denganmenggunakan bahasa Jawa sedangkan siswa yang berasal dari etnis Madura merekamenggunakan bahasa Madura.Dari perbedaan bahasa yang di gunakan oleh siswa-siswa RA di KabupatenPasuruan ini tentunya tidak mudah bagi para siswa untuk bisa menyesuaikan dirikarena diantara mereka menggunakan bahasa etnis masing-masing.Dari hasil wawancara di peroleh bahwa banyak siswa yang merasa kesulitandalam menyesuaikan diri dengan teman-temannya di dalam kelas. Ada kesulitan yangdihadapi karena perbedaan bahasa dan ada juga yang merasa kesulitan beradaptasikarena merasa kurang berani dalam berinteraksi dengan teman-temannya dan jugakarena adanya rasa kurang percaya diri yang dirasakan oleh siswa. Biasanya rasakurang percaya diri ini dirasakan oleh siswa yang minoritas, artinya ketika di kelastersebut banyak yang dari jawa maka yang dari Madura merasa tidak percaya diri dan
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juga sebaliknya ketika yang dari Madura jumlahnya banyak di kelas tersebut makasiswa yang dari jawa merasa kurang percaya diriKesulitan dalam menyesuaikan diri dengan temannya di dalam kelas yang dialami oleh siswa RA di Kabupaten Pasuruan sangat beragam. Sehingga mereka harusmengalami masa-masa kesulitan dalam beradaptasi dengan teman-temannya didalam kelas. Dengan keadaan seperti yang mereka alami ini tidaklah mudah karenaperlu waktu yang lama untuk bisa menyesuaikan diri dengan teman-temannya didalam kelas, terutama ketika mereka dalam aktivitas pembelajaran di kelas.Para guru ketika ada siswanya yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikandiri dengan temannya di dalam kelas saat pembelajaran, maka seorang guru harusmempumyai cara atau solusi untuk mengatasinya. Begitu juga dengan para guru RA diKabupaten Pasuruan ketika sedang ada siswanya yang mengalami kesulitan tersebutmaka guru segera memberikan solusi untuk mengatasinya.Ada berbagai macam solusi yang diberikan oleh guru kepada siswanya untukmengetahui kesulitan mereka. Seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti,para guru  RA di Kabupaten Pasuruan yaitu dengan cara memberikan perhatian lebihkepada siswanya serta melakukan pendekatan karena dengan cara tersebut guruakan mengerti dengan apa yang sedang dihadapi oleh siswanya. Sehingga guru akanmemberikan solusi terbaik untuk siswanya yang sedang mengalami kesulitantersebut.Selain itu, guru juga melakukan pendekatan kepada orang tua siswa yangmengalami kesulitan tersebut untuk berkonsultasi dengan mereka. Sehingga gurukan lebih mudah untuk memberikan solusi karena orang tua siswa juga membantuuntuk bisa mengatasinya. Guru di RA Kabupaten Pasuruan juga memberikan solusidengan lebih focus kepada siswa yang sedang mengalami kesulitan untukmenyesuaikan diri dengan teman-temannya di dalam kelas dan ketika siswa tersebutsudah bisa beradaptasi dan bisa berkomunikasi dengan teman-temannya maka guruakan memberikan perhatian yang sama dengan siswa yang lainnya.Dengan mempunyai siswa yang berlatar belakang etnis yang berbeda tentunyapara guru RA di Kabupaten Pasuruan mengalami kesulitan yang dihadapi ketikasedang melakukan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Karena para siswanya yangmempunyai bahasa yang berbeda beda yaitu bahasa jawa dan bahasa Madura.Kendala atau kesulitan yang dihadapi oleh guru adalah saat siswanya tidakmengerti dengan apa yang mereka sampaikan. Karena siswa masih banyak yangbelum mengerti Bahasa Indonesia, sehingga terkadang guru harus berbicara bahasajawa dan juga bahasa Madura agar siswanya bisa mengerti dengan apa yangdisampaikan oleh gurunya.Kesulitan ini adalah karena kurangnya pemahaman siswa terhadap BahasaIndonesia, sehingga guru harus memberikan pengertian juga terhadap siswanyauntuk bisa berbicara Bahasa Indonesia. Selain itu kesulitan lain yang dihadapi olehguru yaitu pemahaman bahasa siswa yang berbeda-beda karena yang dari jawabahasa yang digunakan bahasa Jawa sedangkan yang dari Madura menggunakan
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bhasa Madura. Jadi guru ketika didalam kelas tidak mudah untuk memberikanpenjelasan materi karena siswanya yang mempunyai kemampuan bahasa yangberbeda-beda.Guru yang menghadapi kesulitan didalam kelas ketika menyampaikan materisaat pembelajaran tentunya seorang guru mempunyai solusi atau cara yangdigunakan untuk mengatasi permasalahan yang di hadapinya. Karena siswa yangberasal dari latar belakang yang berbeda-beda sehingga ada kesulitan bagi guru RA diKabupaten Pasuruan saat pembelajaran di dalam kelas.Dengan adanya kesulitan yang dialami oleh guru, maka solusi yang di gunakanuntuk menyelesaikannya bermacam-macam. Para guru RA di Kabupaten Pasuruanmempunyai solusi untuk mengatasinya yaitu dengan cara harus mengerti bahasaanak dulu kemudian perlahan-lahan guru akan menggunakan Bahasa Indonesia.Karena dengan cara itu siswa akan  bisa mengerti Bahasa Indonesia.  Terkadang gurujuga harus menggunakan tiga bahasa saat pembelajaran di dalam kelas yaitu denganmenggunakan Bahasa Indonesia, bahasa jawa dan juga Bahasa Madura.Selain solusi tersebut guru juga menggunakan media saat pembelajaran didalamkelas dan biasanya media yang digunakan adalah dengan menggunakan gambar.Karena dengan media ini anak akan lebih mudah mengerti dan paham dengan materiyang disampaikan oleh guru. Sehingga selain guru harus mengerti bahasa anak gurujuga harus menggunakan media saat pembelajaran di dalam kelas.Ada beberapa teori pembelajaran bahasa yang digunakan oleh guru, terutamaterkait tentang pengembangan bahasa anak. Dengan kondisi siswa yang berlatangbelakang bahasa yang berbeda-beda maka seorang guru harus bisa mengerti teoripembelajaran bahasa yang cocok digunakan didalam kelasnya.Hasil dari penjelasan guru RA di Kabupaten Pasuruan terkait teoripembelajaran Bahasa yang digunakan adalah bermacam-macam. Namun banyak guruyang menggunakan teori pembelajaran bahasa behavioristik yang mengacu padapandangan pembelajaran berdasarkan stimulus dan respon. Karena denganmemberikan stimulus atau rangsangan maka akan adanya reaksi langsung yangdirasakan yakni siswa langsung diajak berkomunikasi sehingga guru jugamenggunakan metode langsung untuk pembelajaran di dalam kelas. Teoripembelajaran bahasa behavioristik mengacu pada pandangan pembelajaran bahasaberdasarkan stimulus dan respon. Titone (1985: 53), ELS et al (1984: 26),  Brown (2007:  26), Pateda (2009: 33). Menurut teori ini, semua perilaku, termasuk tindakbalas (respons) ditimbulkan oleh adanya rangsangan  (stimulus)  yakni  jikarangsangan  telah  diamati  dan  diketahui maka gerak balas pun dapat diprediksikan.Selain teori tersebut para guru juga menggunakan teori pembelajaran bahasayakni teori humanistik. Karena cara yang digunakan adalah dengan memberikanpendekatan kepada siswa agar mereka mudah mengerti dengan apa yangdisampaikan oleh gurunya di dalam kelas saat pembelajaran sedang berlangsung
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Ada beberapa metode pembelajaran bahasa yang digunakan oleh guru yakni,metode pembelajaran  tata bahasa penerjemahan, metode langsung, metodeaudiolingual dan metode audiovisual.Dalam pembelajaran di dalam kelas seorang guru harus bisa memilih danmenggunakan metode yang terbaik atau yang cocok digunakan untuk siswanya. Paraguru RA di Kabupaten Pasuruan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas seringmenggunakan metode langsung, metode tata bahasa penerjemah dan metodeaudiovisual. Dari beberapa metode pembelajaran yang ada namun metode yangsering digunakan adalah ketiga metode tersebut.Tekhnik penyajian dalam pembelajaran bahasa adalah sebagai berikutpenyajian tatabahasa dan penghafalan aturan, penyajian kosa kata   dalam padanadua bahasa, intensitas melakukan aktifitas menerjemahkan. (Stern,1990: 454,Richards, 1995: 4).Metode langsung (direct method) memberikan fokus pada bahasa target sebagaialat komunikasi di dalam kelas dengan menghindari penggunaan bahasa pertama danpenerjemahan. Tekhnik penyajiannya adalah penyajian kelas dengan teks danekspresi bahasa teks dengan bantuan guru untuk memahami paraphrase, sinonim,demonstrasi dan konteks. (Stern, 1990: 456-459) dan Richards (1995).Dari beberapa metode yang sering digunakan oleh guru tentunya ada metodeyang paling efektif yang bisa digunakan oleh guru ketika sedang melakukanpembelajaran di dalam kelas. Melihat dari latar belakang etnis siswa yang berbeda-beda maka guru RA di Kabupaten Pasuruan harus bisa memilih dan menentukanmetode yang cocok bagi para siswanya.Dari penjelasan tersebut ada beberapa metode yang efektif yang di gunakanoleh guru RA di Kabupaten Pasuruan. Namun dari beberapa metode tersebut yangsering dan yang paling efektif digunakan adalah metode langsung. Karena metodelangsung ini merupakan metode yang langsung mengajak siswa untuk berbicara.Sehingga dengan kegiatan seperti ini maka siswa akan lebih mudah bisa dan mengertiuntuk berbicara dengan lancar.Dengan menggunakan metode langsung ini maka guru akan selalu mengajaksiswa untuk berbicara langsung di depan teman-temannya di dalam kelas. Sehinggasiswa akan terbiasa berbicara di depan teman-temannya dan akan membuat merekalebih berani dan percaya diri dalam berbicara di depan orang banyak.Agar perkembangan anak dalam berbicara bisa berkembang secara maksimal,maka seorang guru harus pintar dalam memberikan stimulus atau rangsangan yangdiberikan kepada siswanya.Banyak stimulasi yang digunakan oleh para guru agar perkembangan bahasasiswanya bisa berkembang secara maksimal yaitu diantaranya mengajak merekaberdialog dan berkomunikasi baik di dalam maupun di luar kelas. Karena dengansering mengajak anak berbibacara maka mereka akan lebih cepat dan berani untukberbicara.
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Selain itu juga guru sering memberikan tanya jawab kepada siswanya, karenadengan cara seperti itu akan bisa membuat siswa untuk berbicara dengan menjawabpertanyaan yang di berikan oleh gurunya tersebut. Selain itu guru juga seringmengajk siswa untuk mendengarkan cerita, maka dengan cara seperti ini siswa akanselalu terbiasa mendengarkan gurunya berbicara. Kemudian ada juga dengan caramemberikan sebuah penghargaan kepada siswanya karena cara ini juga akan bisamembuat anak lebih termotivasi untuk bisa menjawab dari pertanyaan yangdiberikan oleh gurunya sehingga mereka akan selalu bisa untuk berbicara menjawabpertanyaan-pertanyaan dari gurunya.Ada banyak metode pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru saatpembelajaran di dalam kelas sedang berlangsung. Tentunya dengan adanya banyakmetode yang bisa digunakan maka guru harus bisa memilih metode yang cocok untuksiswanya di dalam kelas.Banyak yang digunakan oleh guru ketika melakukan kegiatan pembelajaran didalam kelas yaitu dengan menggunakan metode bercerita dan tanya jawab sertametode bercakap-cakap. Karena metode ini sangat cocok untuk membuat anak beranidan lancar dalam berbicara. Selain metode tersebut guru juga sering menggunakanmetode bernyanyi agar siswanya mudah dalam berbicara. Karena dengan bernyanyianak akan lebih sering mengeluarkan kata-kata sehingga anak akan lebih mudah dancepat bisa dalam berbicara.Metode bercerita juga sering digunakan oleh guru karena dengan berceritasiswa akan sering mendengarkan cerita-cerita dari gurunya ketika di dalam kelas.Dengan sering mendengarkan cerita maka siswa akan lebih sering melihat guruberbicara sehingga akan membuat siswanya berani untuk memberikan banyakpertanyaan terkait cerita yang di sampaikan oleh gurunya di dalam kelas tersebut.Metode bercakap-cakap, dan metode bernyanyi serta metode tanya jawabmerupakan metode yang bisa membuat anak lebih aktif dalam berbicara. Karenametode-metode tersebut akan bisa membuat siswa selain aktif dalam berbicaramerekan juga akan punya rasa keberanian diri untuk bisa mengeluarkan idenya ataupertanyaan yang mereka ingin tanyakan kepada gurunya. Sehingga anak akanterbiasa lebih banya berbicara di depan teman-temannya dan ini akan bisa membuatmereka lebih berani dan juga punya rasa percaya diri yang lebih.Diantara beberapa metode  yang digunakan oleh guru khususnya guru RA diKabupaten Pasuruan yaitu adanya metode yang paling efektif yang sesuai dan cocokdengan karakter siswa. metode pembelajaran untuk anak usia dini yang paling efektifadalah metode bercakap-cakap. Banyak guru yang menggunakan metode ini, karenamereka berfikir metode bercakap-cakap ini akan membuat mereka lebih banyakuntuk berbicara. Dan juga guru akan selalu mengajak mereka berbicara langsung didepan teman-temannya di dalam kelas, sehingga siswa akan selalu dan terbiasa untukberbicara dengan cara menjawab pertanyaan dari gurunya atau mereka jugamempunyai pertanyaan yang ingin mereka sampaikan kepada gurunya.
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Selain itu metode bercakap-cakap ini juga membuat siswa lebih aktif dalammengeluarkan pendapatnya masing-masing, sehingga siswa akan lebih seringbertanya kepada gurunya. Dengan seperti ini siswa akan lebih berani dan lebih lancerdalam berbicara khususnya berbicara dihadapan teman-temannya di dalam kelas.Metode bercakap-cakap ini sangat baik untuk digunakan khususnya dalamperkembangan bahasa anak. Dengan cara mengajak siswa sering bercakap-cakapmaka siswa akan lebih mudah berbicara karena mereka sudah terbiasa untuk bisadan berani berbicara.Metode bercakap-cakap ini juga bisa membuat anak lebih berani tampilberbicara dihadapan orang banyak. Karena dengan metode ini guru selalu mengajaksiswanya untuk selalu aktif berbicara di dalam kelas dan dihadapan teman-temannya.Sehingga metode ini sangat tepat untuk digunakan dalam perkembangan bahasaanak. Sehingga mereka akan berkembang dengan lebih cepat dan juga bisaberkembangan dengan maksimal khususnya dalam berbicara untuk perkembanganbahasanya.
PENUTUP
KesimpulanBerdasarkan dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:1. Kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan temannya di dalam kelas yang di alamioleh siswa RA di Kabupaten Pasuruan sangat beragam. Sehingga mereka harusmengalami masa-masa kesulitan dalam beradaptasi dengan teman-temannya didalam kelas. Dengan keadaan seperti yang mereka alami ini tidaklah mudahkarena perlu waktu yang lama untuk bisa menyesuaikan diri dengan teman-temannya di dalam kelas, terutama ketika mereka dalam aktivitas pembelajarandi kelas.2. Guru di RA Kabupaten Pasuruan juga memberikan solusi dengan lebih focuskepada siswa yang sedang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan diri denganteman-temannya di dalam kelas dan ketika siswa tersebut sudah bisa beradaptasidan bisa berkomunikasi dengan teman-temannya maka guru akan memberikanperhatian yang sama dengan siswa yang lainnya3. Kendala atau kesulitan yang dihadapi oleh guru adalah saat siswanya tidakmengerti dengan apa yang mereka sampaikan. Karena siswa masih banyak yangbelum mengerti Bahasa Indonesia, sehingga terkadang guru harus berbicarabahasa jawa dan juga bahasa Madura agar siswanya bisa mengerti dengan apayang disampaikan oleh gurunya.4. Dengan adanya kesulitan yang dialami oleh guru, maka solusi yang di gunakanuntuk menyelesaikannya bermacam-macam. Para guru RA di KabupatenPasuruan mempunyai solusi untuk mengatasinya yaitu dengan cara harusmengerti bahasa anak dulu kemudian perlahan-lahan guru akan menggunakanBahasa Indonesia. Karena dengan cara itu siswa akan  bisa mengerti BahasaIndonesia.  Terkadang guru juga harus menggunakan tiga bahasa saat



Yuli Ani Setyo Dewi

105 Volume 3, Nomor 2, Juli 2017 || SELING: Jurnal Program Studi PGRA

pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan menggunakan Bahasa Indonesia,bahasa jawa dan juga Bahasa Madura.Kemudian guru juga enggunakan mediadalam pembelajaran di kelas.5. Banyak teori pebelajaran bahasa yang digunakan oleh guru etnis jawa-madura diRA Kabupaten Pasuruan,namun banyak guru yang menggunakan teoripembelajaran bahasa behavioristik yang mengacu pada pandangan pembelajaranberdasarkan stimulus dan respon. Karena dengan memberikan stimulus ataurangsangan maka akan adanya reaksi langsung yang dirasakan yakni siswalangsung diajak berkomunikasi sehingga guru juga menggunakan metodelangsung untuk pembelajaran di dalam kelas.6. Dalam pembelajaran di dalam kelas seorang guru harus bisa memilih danmenggunakan metode yang terbaik atau yang cocok digunakan untuk siswanya.Para guru RA di Kabupaten Pasuruan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelassering menggunakan metode langsung, metode tata bahasa penerjemah danmetode audiovisual. Dari beberapa metode pembelajaran yang ada namun metodeyang sering digunakan adalah ketiga metode tersebut.7. Metode  yang sering dan yang paling efektif digunakan adalah metode langsung.Karena metode langsung ini merupakan metode yang langsung mengajak siswauntuk berbicara. Sehingga dengan kegiatan seperti ini maka siswa akan lebihmudah bisa dan mengerti untuk berbicara dengan lancar.8. Banyak stimulasi yang digunakan oleh para guru agar perkembangan bahasasiswanya bisa berkembang secara maksimal yaitu diantaranya mengajak merekaberdialog dan berkomunikasi baik di dalam maupun di luar kelas. Karena dengansering mengajak anak berbibacara maka mereka akan lebih cepat dan beraniuntuk berbicara.9. Metode bercakap-cakap, dan metode bernyanyi serta metode tanya jawabmerupakan metode yang bisa membuat anak lebih aktif dalam berbicara. Karenametode-metode tersebut akan bisa membuat siswa selain aktif dalam berbicaramerekan juga akan punya rasa keberanian diri untuk bisa mengeluarkan idenyaatau pertanyaan yang mereka ingin tanyakan kepada gurunya. Sehingga anakakan terbiasa lebih banya berbicara di depan teman-temannya dan ini akan bisamembuat mereka lebih berani dan juga punya rasa percaya diri yang lebih.10. Metode pembelajaran untuk anak usia dini yang paling efektif adalah metodebercakap-cakap. Banyak guru yang menggunakan metode ini, karena merekaberfikir metode bercakap-cakap ini akan membuat mereka lebih banyak untukberbicara. Dan juga guru akan selalu mengajak mereka berbicara langsung didepan teman-temannya di dalam kelas, sehingga siswa akan selalu dan terbiasauntuk berbicara dengan cara menjawab pertanyaan dari gurunya atau merekajuga mempunyai pertanyaan yang ingin mereka sampaikan kepada gurunya.
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2. SaranSaran yang perlu dilakukan setelah menemukan hasil penelitian ini yaitu gurudi RA harus bisa memilih dan menggunakan metode yang terbaik untuk siswanya dansesuai dengan karakteristik siswa di kelasnya, khususnya untuk guru Etnis Jawa-Madura di RA Kabupaten Pasuruan. Karena banyak jenis dari metode pembelajaranyang bisa digunakan oleh guru RA.Karena masih perlu banyak informasi yang harus dicari, maka dari hasilpenelitian ini perlu adanya peneliti selanjutnya  yang terkait tentang media yangpaling efektif yang bisa digunakan oleh guru dalam pengembangan bahasa siswa RA.
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